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Pentingnya pemberian akses yang setara terhadap pendidikan telah
menjadi perhatian global, sejalan dengan tujuan pemerataan akses
pendidikan untuk menciptakan lingkungan inklusif. Namun keterbatasan
tenaga pendidik yang memahami bahasa isyarat dan kurangnya media
pembelajaran yang memadai berdampak negatif pada hasil belajar
siswa, terutama dalam mata pelajaran matematika. Penelitian ini
bertujuan untuk meningkatkan kualitas pendidikan dengan menambah
media pembelajaran berbasis digital (virtual manipulatif) dan

meningkatkan keterampilan guru dalam penggunaan teknologi serta
bahasa isyarat. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan
design studi kasus. Subjek penelitian terdiri dari 20 guru Sekolah Dasar.
Metode pengumpulan data meliputi observasi, wawancara, dan
kuesioner, dengan instrumen berupa lembar kuesioner. Data dianalisis
menggunakan teknik analisis deskriptif. Hasil penelitian menunjukkan
adanya peningkatan keterampilan guru dalam menggunakan teknologi
khususnya pemanfaatan virtual manipulatives berbasis bahasa isyarat.
Simpulan dari penelitian ini bahwa pelatihan ini dapat meningkatkan
keterampilan guru dalam penggunaan teknologi dalam pembelajaran
matematika. Implikasi penelitian ini menciptakan lingkungan pendidikan
yang lebih inklusif dan merata, sejalan dengan tujuan pembangunan
berkelanjutan dalam meningkatkan kualitas pendidikan.
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ABSTRACT

The importance of equal access to education has become a global concern, in line with equalized access
to education to create an inclusive environment. However, the limited number of educators who
understand sign language and the lack of adequate learning media hurt student learning outcomes,
especially in mathematics. This study aims to improve the quality of education by adding digital-based
learning media (virtual manipulatives) and improving teacher skills in the use of technology and sign
language. This study uses a qualitative method with a case study design. The subjects of the study
consisted of 20 elementary school teachers. Data collection methods include observation, interviews,
and questionnaires, with instruments like questionnaire sheets. Data were analyzed using descriptive
analysis techniques. The study results showed increased teacher skills in using technology, especially
using virtual manipulatives based on sign language. This study concludes that this training can improve
teacher skills in using technology in mathematics learning. The implications of this study are to create a
more inclusive and equitable educational environment in line with the goals of sustainable development
and improving the quality of education.

1. PENDAHULUAN

Pendidikan yang berkeadilan adalah salah satu pilar utama dalam pencapaian tujuan
pembangunan berkelanjutan (Sustainable Development Goals/SDGs) (Beagon et al., 2023; Kertih et al,
2023). SDGs ini menyuarakan untuk menciptakan pendidikan yang adil bagi seluruh siswa, termasuk siswa
penyandang disabilitas. Dalam konteks ini pentingnya pendidikan yang berkeadilan bagi siswa penyandang
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disabilitas menjadi sangat signifikan. Guru dituntut untuk dapat menciptakan pembelajaran yang adil dan
merata bagi seluruh siswa dengan menguasai teknologi yang berhubungan dengan pembelajaran
terkhususnya matematika. Teknologi sangat berperan dalam meningkatkan kualitas pembelajaran (Neni
Isnaeni & Dewi Hildayah, 2020; Sanisah et al., 2022; Siahaan et al., 2020). Keterampilan dalam penggunaan
teknologi digital juga perlu dikuasai guru untuk mendukung proses pembelajaran di kelas dengan
memanfaatkan penggunaan teknologi virtual manipulatives berbasis bahasa isyarat yang mampu
mengembangkan kemampuan dan pemahamahan siswa tunarungu-wicara. Dengan memanfaatkan
penggunaan teknologi, guru dapat lebih mudah memonitor perkembangan siswa, mengatur aktivitas
pembelajaran, serta mengakomodasi berbagai gaya belajar, selain itu, teknologi juga memungkinkan
interaksi yang lebih dinamis antara guru dan siswa, serta antar siswa. Pembelajaran yang baik akan
berdampak pada hasil belajar siswa yang meningkat.

Mitra pada pengabdian ini yaitu Sekolah Inklusi (SD 1 dan SD 2 Bengkala). Lokasi sekolah dasar ini
yaitu di Desa Bengkala, Kecamatan Kubutambahan, Kabupaten Buleleng. Desa Bengkala merupakan Siswa
dengan disabilitas seringkali menghadapi tantangan unik dalam memahami konsep matematika, dan
penyediaan lingkungan belajar yang inklusif dan ramah disabilitas menjadi kunci untuk mengoptimalkan
potensi mereka. Namun, meskipun telah ada kemajuan signifikan dalam menciptakan lingkungan inklusif,
tantangan nyata masih dihadapi oleh siswa penyandang disabilitas, terutama dalam konteks pembelajaran
matematika yang seringkali dihadapi oleh kompleksitas konsep dan representasi visual yang memerlukan
pemahaman mendalam (Chairunnisa & Rismita, 2022; Primasari & Supena, 2020). Hal ini dikarenakan
keterbatasan tenaga pendidik yang sesuai untuk mengajar siswa disabilitas. Selain itu media yang
digunakan kurang sehingga sangat diperlukan bantuan untuk menunjang proses pembelajaran dari siswa
tuna rungu dan wicara. Berdasarkan hasil observasi ditemukan bahwa tantangan yang dihadapi guru yaitu
kurangnya media pembelajaran berbasis digital dalam pembelajaran matematika dan rendahnya
penggunaan bahasa isyarat oleh guru di sekolah inklusi. Pihak mitra juga mengungkapkan bahwa
kurangnya media pembelajaran pada mata pelajaran matematika disebabkan oleh rendahnya keterampilan
guru dalam menggunakan teknologi (Virtual Manipulatives Berbasis Bahasa Isyarat). Hasil analisis
menunjukan bahwa 75% guru menyatakan belum pernah mengikuti kegiatan pengembangan keprofesian
berkelanjutan tentang pengintegrasian teknologi di dalam kelas, 80% guru mengungkapkan belum mampu
menggunakan teknologi secara tepat guna dalam kegiatan pembelajaran. Permasalahan tersebut
berdampak pada hasil belajar siswa yang rendah khsusunya pada mata pelajaran matematika.
Permasalahan lain yang dihadapi mitra ialah Keterampilan penggunaan bahasa isyarat oleh guru yang
rendah.

Berdasarkan prioritas permasalahan yang dialami mitra, selanjutnya tim pengusul bersama
dengan mitra berkolaborasi dan berdiskusi untuk menyepakati solusi untuk menangani masalah yang
dialami mitra melalui pengabdian ini. Faktor penyebab rendahnya keterampilan guru mengembangkan
media pembelajaran berbasis digital yaitu rendahnya keterampilan dalam menggunakan teknologi untuk
kegiatan pembelajaran. Beberapa guru menyatakan kesulitan dalam mengoperasikan perangkatlunak yang
diperlukan dalam kegiatan pembelajaran. Rendahnya keterampilan guru menggunakan teknologi
disebabkan karena kurangnya pelatihan yang dapat memfasilitasi guru untuk meningkatkan keterampilan
dalam mengunakan teknologi dalam pembelajaran khususnya pembelajaran untuk siswa kolok (Diella et
al., 2019; Suarjana 2021). Kurangnya kreativitas guru dapat menyebabkan media pembelajaran yang tidak
mencapai tingkat kualitas yang diinginkan. Selain itu mitra juga mengalami kesulitan dalam meningkatkan
kemampuan bahasa asing seperti pelatihan bahasa yang baik buku teks yang relevan, atau instruktur yang
berkualitas dapat mempengaruhi kemampuan seseorang dalam mempelajari bahasa isyarat. Keterbatasan
sumber daya ini bisa menjadi kendala yang signifikan dalam kegiatan pembelajaran di sekolah inklusi
khususnya dalam pembelajaran matematika. Berdasarkan hal tersebut, maka solusi yang ditawarkan yaitu
mengadakan pelatihan mengenai penggunaan teknologi dalam pembelajaran mengenai virtual
manipulatives berbasis bahasa isyarat. Penggunaan teknologi Asistif (Virtual Manipulatives Berbasis Bahasa
Isyarat) dapat mendukung siswa kolok (penyandang disabilitas tunarungu-wicara) dalam pembelajaran
matematika di sekolah dasar. Kegiatan pembelajaran harus dirancang dengan baik sehingga dapat
meningkatkan hasil belajar siswa (Diella et al., 2019; Nurfadillah et al., 2021; Saiful Rizal, 2023). Hal ini
didukung oleh temuan penelitian sebelunya yang menyatakan bahwa media virtual manipulatives dapat
mendukung siswa disabilitas (Bouck et al., 2020; Park et al., 2022). Selain itu, keterbatasan sumber daya
seperti akses terhadap pelatihan bahasa isyarat bisa menjadi kendala yang signifikan dalam kegiatan
pembelajaran di sekolah inklusi khususnya dalam pembelajaran matematika. Berdasarkan hal tersebut,
maka solusi yang ditawarkan yaitu pelatihan dengan mendatangkan instruktur bahasa isyarat. Penelitian
sebelumnya juga menyatakan bahwa bahasa isyarat sangat penting dikuasai oleh guru sehingga
pembelajaran untuk siswa disabilitas dapat berjalan dengan lancar (Noventy etal., 2023; PutriN etal., 2019;
Syaifudin et al., 2024; Winaldi & Setyawan, 2018). Kurangnya pelatihan yang disediakan untuk guru
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mengenai penggunaan teknologi dalam pembelajaran. Dalam memperbaiki kemampuan guru dalam
mengembangkan media pembelajaran berbasis digital perlu dilakukan pelatihan, pendampingan, dan
peningkatan kompetensi guru.

Berdasarkan hal tersebut, maka solusi yang ditawarkan yaitu melakukan pelatihan penggunaan
teknologi (Virtual Manipulatives Berbasis Bahasa Isyarat) dapat mendukung pembelajaran siswa kolok
(penyandang disabilitas tunarungu wicara). Pelatihan dapat meningkatkan keterampilan penggunaan
teknologi dalam pembelajaran matematika dengan memanfaatkan penggunaan virtual manipulatives
berbasis bahasa isyarat kepada mitra. Dalam pelatihan, guru akan mengalami sesi pematerian,
pendampingan, dan evaluasi. Setelah pelatihan dilakukan, guru dapat menggunakan teknologi virtual
manipulatives berbasis bahasa isyarat khususnya dalam untuk pembelajaran matematika. Tujuan
penelitian ini yaitu untuk menganalisis peningkatan keterampilan guru dalam penggunaan teknologi virtual
manipulatives berbasis bahasa isyarat khususnya dalam untuk pembelajaran matematika. Kegiatan
pengabdian ini diharapkan mampu memberikan dampak positif pada peningkatan kemampuan guru dalam
menggunakan teknologi virtual manipulatives di SD Bengkala, serta mendukung kesetaraan pendidikan di
abad ke-21.

2. METODE

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif yang berfokus pada pelatihan peningkatan
keterampilan penggunaan teknologi virtual manipulatives berbasis bahasa isyarat khususnya dalam
pembelajaran matematika serta peningkatan keterampilan penggunaan bahasa isyarat oleh guru (Candra,
2022; Haryono, 2023). Kegiatan ini menyasar guru-guru di SD Bengkala sejumlah 20 orang. Metode
pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, wawancara, dan kuesioner. Sedangkan instrumen
pengumpulan data yang digunakan adalah lembar kuesioner. Adapun tahap pelaksanaan kegiatan
pengabdian kepada masyarakat ini yaitu, pertama, tahap sosialisasi program. Sosialisasi yang diberikan
mengenai virtual manipulatives berbasis bahasa isyarat dan pelatihan penggunaan bahasa isyarat oleh guru
dengan mendatangkan narasumber yang merancang aplikasi tersebut. Kedua, melakukan kegiatan
pelatihan. Pelatihan peningkatkan keterampilan penggunaan teknologi dalam pembelajaran matematika
dengan memanfaatkan penggunaan virtual manipulatives berbasis bahasa isyarat kepada mitra dengan
mendatangkan instruktur. Selanjutnya pelatihan penggunaan bahasa isyarat oleh guru kepada mitra
dengan mendatangkan instruktur ahli bahasa. Peserta dari pelatihan ini yakni guru yang berperan dalam
meningkatkan kemampuan siswa dalam belajar khususnya pada pembelajaran matematika. Kegiatan
pelatihan ini akan memberikan keterampilan baru dalam mengunakan teknologi virtual manipulatives
berbasis bahasa isyarat dan penggunaan bahasa isyarat oleh guru kepada siswa kolok. Metode
pembelajaran dalam pelatihan diskusi, tanya jawab, latihan, praktek, serta pemberian input materi sesuai
dengan kebutuhan peserta. Diklat dilakukan dengan pola 32 JP deselenggarakan melalui tiap tatap muka
penuh.

Ketiga, penerapan teknologi, dilakukan pengenalan dan pelatihan penggunaan teknologi yang
relevan untuk pembelajaran siswa berkebutuhan khusus. Selain itu, dilakukan demonstrasi penggunaan
teknologi virtual manipulatives berbasis bahasa isyarat yang dapat diakses secara inklusif oleh semua siswa
kolok. Virtual manipulatives berbasis bahasa isyarat. Virtual Manipulatives adalah alat bantu belajar digital
yang memungkinkan siswa berinteraksi dengan representasi visual dari konsep abstrak, khususnya di
bidang matematika. Dalam produk ini, media manipulatif virtual dirancang untuk mendukung
pembelajaran siswa tunarungu wicara (kolok), dengan memanfaatkan bahasa isyarat sebagai bahasa
komunikasi utama. Teknologi ini menggabungkan aspek visual dan interaktif guna mendukung pemahaman
siswa dalam mempelajari materi secara lebih efektif Keempat, pendampingan dan evaluasi. Pendampingan
dan evaluasi peserta pelatihan penggunaan virtual manipulatives berbasis bahasa isyarat dan pelatihan
penggunaan Bahasa Isyarat oleh guru untuk siswa kolok merupakan langkah yang sangat penting untuk
memastikan bahwa peserta merasa didukung dan termotivasi dalam proses pembelajaran. Peserta yang
didampingi cenderung lebih terlibat dalam pembelajaran (Subagja et al., 2024; Triguno etal.,, 2019). Peserta
merasa lebih percaya diri untuk berpartisipasi dalam diskusi, latihan, dan aktivitas pembelajaran lainnya.
Peserta memiliki seseorang yang bisa mereka hubungi ketika mereka mengalami kesulitan atau
kebingungan dalam pembelajaran. Pendamping dapat memberikan bantuan dan solusi untuk mengatasi
masalah yang muncul.

Kelima, keberlanjutan program dengan Membangun kemitraan dan jaringan dengan organisasi
lain, dan lembaga pendidikan untuk mendukung program pelatihan penggunaan teknologi dalam
pembelajaran dan penggunaan Bahasa Isyarat oleh guru untuk siswa disabilitas. Hal ini dapat membuka
peluang kolaborasi, pembiayaan tambahan, atau sumber daya lainnya. Melakukan pemantauan yang
berkelanjutan terhadap pelaksanaan program P2M dan mengukur dampaknya terhadap peserta. Evaluasi
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terus-menerus diperlukan untuk menyesuaikan strategi dan mengidentifikasi area untuk perbaikan. Perlu
diketahui bahwa, data yang digunakan adalah metode analisis deskriptif kualitatif.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

Pengabdian masyarakat ini dilaksanakan di SD Lab Undiksha. Adapun hasil pelaksanaan kegiatan
pengabdian masyarakat ini dijabarkan sebagai berikut. Kegiatan sosialisasi mengenai Virtual manipulatives
Berbasis Bahasa Isyarat: Teknologi Asistif untuk mendukung siswa kolok (Penyandang Disabilitas
Tunarungu-wicara) dalam pembelajaran matematika di sekolah dasar berjalan sukses dengan partisipasi
aktif dari peserta pelatihan yakni kepala sekolah dan guru-guru SD Bengkala. Materi meliputi sosialisasi
disajikan pada Gambar 1.

Gambar 1. Sosialisasi Virtual Manipulatives Berbasis Bahasa Isyarat

Pelatihan media virtual manipulatives dilaksanakan selama total 32 jam pelajaran di SD Negeri 2
Bengkala, dengan peserta yang terdiri dari guru-guru. Pelatihan ini bertujuan untuk meningkatkan
pemahaman dan keterampilan para guru dalam mengaplikasikan media pembelajaran berbasis teknologi
interaktif, khususnya dalam pembelajaran matematika untuk siswa dengan kebutuhan khusus, seperti
tunarungu dan kolok, sehingga dapat mendukung proses belajar yang lebih inklusif dan efektif. Selain itu
dilakukan juga pelatihan penggunaan bahasa isyarat oleh guru. Pelatihan penggunaan media virtual
manipulatives dan pelatihan penggunaan bahasa isyarat disajikan pada Gambar 2.

Gambar 2. Pelatihan Penggunaan Media Virtual Manipulatives dan Bahasa Isyarat

Penerapan teknologi yang dilakukan berupa melakukan pelatihan untuk menggunakan virtual
manipulatives berbasis bahasa isyarat, mulai dari cara operasionalnya hingga cara memanfaatkannya dalam
proses pengajaran. Mereka juga dilatih untuk mendampingi siswa kolok dalam memanfaatkan fitur-fitur
bahasa isyarat yang ada di dalam teknologi tersebut. Adapun dokumentasi pelatihan penggunaan teknologi
virtual manipulatives disajikan pada Gambar 3.

I Made Suarjana / Virtual Manipulatives Berbasis Bahasa Isyarat: Teknologi Asistif Untuk Mendukung Siswa Kolok (Penyandang
Disabilitas Tunarungu-wicara) dalam Pembelajaran Matematika di Sekolah Dasar



International Journal of Community Service Learning, Volume 8, Issue 4, 2024, pp. 422-429 426

Keberlanjutan program membangun kemitraan dan jaringan dengan organisasi lain, dan lembaga
pendidikan untuk mendukung program pelatihan virtual manipulatives dan melakukan inovasi dalam
mengembangkan penggunaan virtual manipulatives dalam pembelajaran. Adapun hasil pelaksanaan pre-
test dan post-test keterampilan penggunaan teknologi virtual manipulatives berbasis bahasa isyarat dan
peningkatan keterampilan penggunaan Bahasa Isyarat oleh guru disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Pre Test dan Post Test Keterampilan Penggunaan Virtual Manipulatives dan Keterampilan Bahasa

I[syarat
Pre test keterampilan Keterampilan 45,62 Post test keterampilan Keterampilan 64,25
penggunaan teknologi Virtual penggunaan teknologi Virtual
manipulatives Berbasis Bahasa Isyarat manipulatives Berbasis Bahasa Isyarat
Pre test keterampilan penggunaan 87,87 Post test keterampilan penggunaan 88,87
penggunaan Bahasa Isyarat oleh guru penggunaan Bahasa Isyarat oleh guru

Pada Tabel 1 menujukkan nilai pre-test keterampilan teknologi virtual manipulative berbasis
bahasa isyarat yang memperoleh nilai rata-rata keterampilan siswa sebesar 45,62 hal ini menunjukkan
tingkat awal keterampilan mereka dalam menggunakan teknologi ini sebelum pelaksanaan pembelajaran
atau intervensi. Namun, setelah program dilakukan, hasil post-test menunjukkan peningkatan nilai menjadi
64,25. Peningkatan ini mengindikasikan bahwa program pembelajaran atau teknologi yang diterapkan
belum efektif dalam meningkatkan keterampilan siswa, bahkan menyebabkan penurunan kemampuan
mereka. Hal ini dapat disebabkan oleh berbagai faktor, seperti kesulitan dalam memahami atau
menggunakan teknologi, kurangnya bimbingan, atau desain program yang kurang sesuai. Sedangkan pada
pre-test, keterampilan guru dalam menggunakan Bahasa Isyarat memiliki rata-rata nilai sebesar 87,87, Hal
ini menunjukkan tingkat awal keterampilan yang sudah cukup baik. Setelah intervensi dilakukan, nilai post-
test hanya mengalami peningkatan menjadi 88,87, hal ini memiliki arti bahwa program atau pelatihan tidak
memberikan dampak yang signifikan terhadap peningkatan kemampuan guru.

Pembahasan

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pelatihan media Virtual Manipulatives dan Bahasa Isyarat
mampu meningkatkan keterampilan guru di Sekolah Dasar (SD) Bengkala. Pelatihan ini dirancang untuk
mengatasi dua kendala utama yang dihadapi mitra, yaitu kurangnya ketersediaan media pembelajaran
berbasis digital untuk mata pelajaran matematika dan rendahnya kemampuan guru dalam menggunakan
Bahasa Isyarat di sekolah inklusi. Kondisi ini menghambat terciptanya pembelajaran yang inklusif dan
efektif, terutama untuk siswa dengan kebutuhan khusus. Setelah mengikuti pelatihan, para guru
menunjukkan peningkatan yang signifikan dalam kemampuan memanfaatkan teknologi Virtual
manipulatives untuk pembelajaran matematika. Sebelumnya, banyak guru yang kesulitan menggunakan
teknologi ini sebagai media pembelajaran interaktif. Kini, mereka lebih mampu mengintegrasikan teknologi
tersebut ke dalam proses pembelajaran, sehingga memberikan pengalaman belajar yang lebih menarik dan
bermakna bagi siswa. Selain itu, kemampuan guru dalam menggunakan Bahasa Isyarat juga mengalami
perbaikan, memungkinkan mereka untuk berkomunikasi lebih baik dengan siswa tunarungu, yang
merupakan bagian penting dari lingkungan belajar yang inklusif.

Peningkatan keterampilan ini mendukung terciptanya proses pembelajaran yang sesuai dengan
tuntutan pendidikan abad ke-21 (Agung et al., 2022; Kinanthi et al., 2024; Purwanto, 2024; Supriyanto,
2024). Era ini menekankan pentingnya penguasaan teknologi oleh pendidik serta pengelolaan
pembelajaran yang interaktif dan inklusif (Muhali, 2019; Prayogi, 2020). Guru yang memiliki kemampuan
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untuk memanfaatkan teknologi secara kreatif dapat meningkatkan keterlibatan siswa, termasuk siswa
berkebutuhan khusus, dalam pembelajaran (Gustiana, 2024; Hija & Harsiwi, 2024; Putri et al., 2024).
Penelitian ini mendukung temuan sebelumnya yang menyoroti pentingnya pelatihan bagi guru dalam
penggunaan teknologi Virtual manipulatives berbasis Bahasa Isyarat. Sebagai contoh, penelitian yang
dilakukan oleh peneliti lain yang menunjukkan bahwa pelatihan penggunaan teknologi berbasis bahasa
isyarat tidak hanya meningkatkan keterampilan guru tetapi juga membantu mereka merancang media
pembelajaran yang lebih kreatif dan menarik (Agung et al, 2022; Kurniawati et al., 2022; Murwati &
Syefriani, 2024). Hal ini penting terutama dalam konteks sekolah inklusi, di mana kebutuhan siswa sangat
beragam. Sehingga dengan media pembelajaran yang dirancang lebih baik, guru dapat memberikan
dukungan yang lebih efektif bagi siswa berkebutuhan khusus, termasuk siswa tunarungu, sehingga mereka
dapat mengikuti pembelajaran matematika dengan lebih optimal. Secara keseluruhan, pelatihan ini tidak
hanya mengatasi kendala teknis tetapi juga memperkuat kemampuan guru dalam menciptakan lingkungan
pembelajaran yang inklusif, interaktif, dan berbasis teknologi. Model pelatihan ini dapat menjadi inspirasi
untuk diterapkan di sekolah lain yang menghadapi kendala serupa, guna meningkatkan kualitas
pembelajaran secara holistik.

Kelebihan dari penelitian ini adalah fokus untuk mendukung siswa penyandang disabilitas, yang
mana dengan menanamkan bahasa isyarat dalam virtual manipulatives, dengan pendekatan yang lebih
holistik dan inklusif dalam mendukung pemahaman konsep matematika bagi siswa dengan gangguan
pendengaran. Keberlanjutan pelatihan ini terletak pada pengintegrasian aspek teknologi asistif dan
kebutuhan bahasa isyarat dalam satu kerangka kerja pembelajaran. Ini melibatkan pemahaman mendalam
tentang bagaimana bahasa isyarat dapat diterjemahkan ke dalam representasi visual yang efektif dalam
virtual manipulatives, serta bagaimana teknologi ini dapat disesuaikan dengan kebutuhan khusus siswa
penyandang disabilitas. Sehingga dengan pelatihan penggunaan teknologi virtual manipulatives berbahasa
isyarat, guru dapat membuat media digital dalam pembelajaran matematika.

Implikasi dari penelitian ini adalah peningkatan kualitas pembelajaran di SD Bengkala dengan guru
yang lebih terampil dalam memanfaatkan teknologi virtual manipulatives dalam pembelajaran matematika,
proses pembelajaran menjadi lebih efektif, kreatif, dan adaptif terhadap kebutuhan siswa. Hal ini
diharapkan dapat meningkatkan hasil belajar matematika siswa serta meningkatkan minat dan motivasi
dalam pembelajaran matematika. Keterbatasan penelitian ini adalah cakupannya yang hanya melibatkan
satu sekolah, sehingga hasilnya belum dapat digeneralisasi untuk konteks yang lebih luas. Untuk penelitia
selanjutnya, disarankan untuk melibatkan lebih banyak sekolah agar hasilnya lebih representative dan
dapat dibandingkan. Selain itu, perlu juga dieksplorasi penggunaan aplikasi lain yang dapat disesuikan
dengan kebutuhan pembelajaran di sekolah dasar. Penelitian lanjutan juga dapat mempertimbangkan
evaluasi jangka panjang untuk melihat dampak yang lebih berkelanjutan dari pelatihan ini terhadap kinerja
guru dan hasil belajar siswa.

4. SIMPULAN DAN SARAN

Pelaksanaan pengabdian masyarakat ini dirancang untuk menangani permasalahan yag dihadapi
mitra. Metode pelaksanaan yang dirancang untuk menangani permasalahan yang dihadapi oleh mitra
berhasil meningkatkan kompetensi dan keterampilan guru dalam menggunakan media pembelajaran
inovatif berbasis teknologi, terutama Virtual manipulatives Berbasis Bahasa Isyarat. Program ini dirancang
dengan memperhatikan aspek manajemen dan kemasyarakatan, dengan fokus utama pada peningkatan
kemampuan guru dalam memanfaatkan teknologi dan bahasa isyarat untuk siswa kolok. Metode
pelaksanaan ini mencakup sosialisasi, pelatihan, penerapan teknologi, pendampingan, evaluasi, serta
strategi keberlanjutan program, yang secara keseluruhan memberikan dampak positif pada proses
pembelajaran yang lebih inklusif dan efektif. Disarankan untuk melanjutkan program pelatihan secara
berkala, sehingga guru terus memperbarui keterampilan mereka dalam menggunakan teknologi dan
bahasa isyarat. Ini penting untuk menjaga keberlanjutan peningkatan kualitas pembelajaran bagi siswa
tuna rungu-wicara. Perlunya evaluasi rutin terhadap implementasi program harus terus dilakukan untuk
memastikan bahwa teknologi dan metode yang diterapkan berjalan efektif dan sesuai dengan kebutuhan
siswa. Hasil evaluasi ini dapat digunakan untuk menyempurnakan program dan menyesuaikannya dengan
kebutuhan di lapangan.
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